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ABSTRACT  

This study aims to determine and analyze the role of information technology in accelerating the process of 

preparing financial reports at KSP Kopdit Tuke Jung. Data collection used in this study uses observation, 

interview, and documentation methods. This type of research uses qualitative descriptive. By using this 

qualitative descriptive method, the researcher explains and describes and analyzes the role of information 

technology in improving the efficiency of presenting financial reports at KSP Kopdit Tuke Jung Savings 

and Loans. The results of this study indicate that the role of information technology in improving the 

efficiency indicators of presenting financial reports at KSP Kopdit Tuke Jung Savings and Loans has been 

implemented but there are still shortcomings, namely in terms of timeliness in presenting quality financial 

reports because there are still delays in submitting/inputting financial reports. 

Keywords: Role of Information Technology, Efficiency of Financial Reports 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran teknologi informasi dalam mempercepat 

proses penyusunan laporan keuangan di KSP Kopdit Tuke Jung. Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis penelitian ini 

menggunakan deskriptif kualitatif. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif ini, peneliti 

memaparkan dan menggambarkan serta menganalisis peran teknologi informasi dalam meningkatkan 

efisiensi penyajian laporan keuangan pada Koperasi Simpan Pinjam Kopdit Tuke Jung. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa peran teknologi informasi dalam meningkatkan indikator efisiensi penyajian laporan 

keuangan pada Koperasi Simpan Pinjam Kopdit Tuke Jung sudah diterapkan namun masih ada kekurangan 

yaitu dalam hal  ketepatan waktu dalam menyajikan laporan keuangan yang berkualitas karena masih ada 

keterlambatan penyampaian/penginputan laporan keuangan. 

Kata kunci : Peran Teknologi informasi, Efisiensi Laporan Keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Dasar 

Republik Indonesia nomor 25 tahun 

1992 Tentang Perkoperasian, Koperasi 

adalah badan usaha yang beranggotakan 

orang seorang atau badan hukum 

Koperasi dengan berlandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan 

ekonomi rakyat yang berlandaskan atas 

dasar asas kekeluargaan. Menurut 

Undang-Undang Dasar nomor 25 tahun 

1992 Pasal 3 Koperasi bertujuan 

memajukan kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada 

umumnya serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil 

dan makmur berlandaskan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945.  

Koperasi memiliki beberapa jenis. 

Penjenisan koperasi diatur dalam Pasal 

16 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 

1992 tentang perkoperasian 

menyebutkan bahwa jenis koperasi 

kegiatan dan kepentingan anggotanya. 

Salah satu jenis koperasi menurut 

golongan usahanya adalah Koperasi 

Simpan Pinjam (KSP). Koperasi Simpan 

Pinjam (KSP) adalah koperasi yang 
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memiliki usaha tunggal yaitu 

menampung simpanan anggota dan 

melayani peminjaman. Anggota yang 

menabung (menyimpan) akan 

mendapatkan imbalan jasa dan bagi 

peminjam dikenakan jasa. Besarnya jasa 

bagi penabung dan peminjam ditentukan 

melalui rapat anggota. Dari sinilah, 

kegiatan usaha koperasi dapat dikatakan 

“dari, oleh, dan untuk anggota. Karena 

koperasi memiliki tujuan utama yaitu 

untuk mensejahterakan anggotanya, 

maka kinerja keuangan sebuah koperasi 

sangatlah penting. Kinerja keuangan 

perusahaan terutama koperasi dapat 

dilihat pada laporan keuangannya 

(Evacristami dkk, 2023). 

Menurut Ikatan Akuntansi 

Indonesia dalam “Standar Akuntansi 

Keuangan” (2009:1) menjelaskan 

bahwa: “Laporan keuangan merupakan 

bagian dari proses pelaporan 

keuangan,laporan keuangan yang 

lengkap biasanya meliputi neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan 

posisi keuangan, catatan dan laporan 

lainnya, serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian dari integritas dari 

laporan keuangan disamping itu juga 

termasuk skedul dan informasi tambahan 

yang berkaitan dengan informasi 

tersebut. Misalnya informasi keuangan 

segmen industry dan geografis serta 

pengungkapan perubahan harga”. 

Laporan keuangan disusun dengan 

maksud untuk menyediakan informasi 

keuangan suatu perusahaan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan 

sebagai bahan pertimbangan di dalam 

mengambil keputusan. Pihak-pihak yang 

berkepentingan tersebut antara lain 

manajemen, pemilik, kreditor, investor, 

dan pemerintah”. Secara keseluruhan, 

laporan keuangan berfungsi sebagai alat 

komunikasi yang penting untuk 

menggambarkan kondisi finansial suatu 

perusahaan dan hasil usaha yang telah 

dicapai selama periode tertentu. 

Efisiensi penyajian laporan 

keuangan merujuk pada kemampuan 

untuk menyusun dan menyajikan 

informasi keuangan dengan cara yang 

optimal, sehingga memudahkan 

pengguna dalam memahami dan 

mengambil keputusan berdasarkan data 

tersebut. Menurut Hansen dan Mowen 

(2007), ada beberapa indikator dalam 

efisiensi laporan keuangan terhadap 

peran teknologi informasi antara lain: 1) 

Ketepatan Waktu (Timeliness), 2) 

Keakuratan Data (Accuracy), 3) 

Efisiensi Biaya (Cost Efficiency), 4) 

Relevansi Informasi (Relevance), 5) 

Transparansi (Transparency). 

Salah satu faktor dalam 

mendukung efisiensi laporan keuangan 

yaitu teknologi informasi. Menurut Tata 

Sutabri (2014:3) Teknologi informasi 

adalah suatu teknologi yang digunakan 

untuk mengolah data, termasuk 

memproses, mendapatkan, menyusun, 

menyimpan, memanipulasi data dalam 

berbagai cara untuk menghasilkan 

informasi yang berkualitas, yaitu 

informasi yang relevan, akurat dan tepat 

waktu, yang digunakan keperluan 

pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan 

merupakan informasi yang strategis 

untuk pengambilan Keputusan 

KSP Kopdit Tuke Jung didirikan 

pada tanggal 7 Oktober 1984 dan 

memperoleh Badan Hukum dari Dinas 

Koperasi Provinsi Nusa Tenggara Timur 

pada tanggal 24 Februari 1996 dengan 

nomor badan hukum : 

16/BH/KWK.24/II/ 1996. Pada tahun 

2015 Koperasi Kredit Tuke Jung 

melakukan amandemen atas Anggaran 

Dasar dimana wilayah kerja yang semula 

terbatas pada tingkat Kabupaten Sikka 

diperluas menjadi tingkat Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Amandemen tersebut 

mendapat pengesahan dari pemerintah 

dengan diterbitkannya Surat Keputusan 

Badan Hukum nomor : 

02/PAD/BH/XXIX/III/ 2016. Sesuai 
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surat keputusan tersebut nama Koperasi 

Kredit Tuke Jung diubah menjadi 

Koperasi Simpan Pinjam “Kopdit Tuke 

Jung” atau disingkat KSP Kopdit Tuke 

Jung.  

Teknologi informasi yang 

digunakan oleh KSP Kopdit Tuke Jung 

adalah SIKOPDIT OL (Sistem Informasi 

Akuntansi Koperasi Kredit Online). 

SIKOPDIT OL merupakan alat penting 

bagi KSP Kopdit Tuke Jung dalam 

meningkatkan efisiensi transaksi dan 

penyajian laporan keuangan. SIKOPDIT 

OL adalah sistem yang dirancang untuk 

memfasilitasi transaksi dan pengelolaan 

laporan keuangan di koperasi simpan 

pinjam, termasuk KSP Kopdit Tuke 

Jung. Sistem ini memungkinkan 

pengguna untuk melakukan transaksi 

secara online, yang memberikan 

fleksibilitas dalam pengelolaan 

keuangan dan pelaporan. Tujuan utama 

dari SIKOPDIT OL adalah untuk 

meningkatkan efisiensi, transparansi, 

dan kemudahan dalam mengelola 

koperasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan penulis saat melakukan 

magang di KSP Kopdit Tuke Jung 

Kantor Pusat Nelle, penulis menemukan 

permasalahan yang sering terjadi yaitu 

penyampaian laporan keuangan yang 

tidak tepat waktu. Dalam hal ini 

penyampaian laporan keuangan dari 

seluruh Kantor Cabang ke Kantor Pusat. 

Sesuai kronologi pencatatan dalam 

akuntansi laporan keuangan bulanan 

seharusnya disampaikan ataupun 

dilakukan tepat pada akhir bulan akan 

tetapi selama mengikuti magang 

penyampaian laporan keuangannya 

tidak disampaikan tepat pada akhir 

bulan namun di undur ataupun 

dilakukan penundaan sampai dengan 

tanggal 5 bulan berikutnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Manejer KSP Kopdit Tuke Jung, 

penyebab terjadinya keterlambatan 

yaitu banyaknya anggota nasabah yang 

menunggak (belum membayar) 

sehingga pihak pusat juga harus 

menunggu pihak Loan Officer (LO) 

untuk bisa melakukan penyelesaian 

penginputan data laporan keuangannya. 

Dalam penyelesaian penginputannya 

pihak Loan Officer (LO) harus 

membutuhkan waktu yang agak panjang 

dengan berbagai macam transaksi yang 

dilakukan juga harus di cek kembali 

secara manual. Hal ini yang 

menyebabkan pihak pusat juga 

terlambat dalam merekap laporan 

keuangan serta kesulitan dalam 

melakukan proses pembuatan 

keputusan ketika cabang-cabang 

tersebut ingin melakukan pinjaman.  

Keterlambatan penginputan data 

laporan keuangan dalam SIKOPDIT OL 

akan berdampak pada tingkat efisiensi 

dalam penyajian laporan keuangan yaitu 

ketepatan waktu, dimana laporan 

keuangan yang disusun dan disajikan 

dalam SIKOPDIT OL harus sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Ketepatan waktu dapat memungkinkan 

manajemen dan pemangku kepentingan 

untuk membuat keputusan berdasarkan 

informasi yang mutakhir. Namun 

dengan adanya keterlambatan dalam 

penginputan laporan keuangan dalam 

SIKOPDIT OL dapat menyebabkan KSP 

Kopdit Tuke Jung, terutama pihak pusat 

juga terlambat dalam merekap laporan 

keuangan serta kesulitan dalam 

melakukan proses pembuatan keputusan 

ketika anggota kantor-kantor cabang 

ingin melakukan pinjaman. Maka hal ini 

dapat berdampak pada peningkatan 

efisiensi penyajian laporan keuangan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Adapun 

teknik pengumpulan data yaitu 

menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Dengan menggunakan 
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metode deskriptif kualitatif ini, peneliti 

memaparkan dan menggambarkan serta 

menganalisis peran teknologi informasi 

dalam meningkatkan efisiensi penyajian 

laporan keuangan pada Koperasi Simpan 

Pinjam Kopdit Tuke Jung. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Kopdit 

Tuke Jung Kantor Pusat Nelle yang 

beralamatkan di jalan Tadabliro, Desa 

Nelle Wutung, Kecamatan Nelle, 

Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa 

Tengggara Timur pada tanggal 02 

Agustus sampai dengan tanggal 14 

Desember 2024.  

Analisis dalam penelitian ini 

meliputi empat alur kegiatan yaitu 

pengumpulan data,  redukasi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Miles dan Hubermaan, 

2014). 

 

Jenis Data 

Laporan magang ini menggunakan 

jenis data kualitatif. Dimana data berupa 

penjelasan atau pernyataan yang tidak 

berbentuk angka yang diperoleh dari 

hasil wawancara langsung terhadap 

Pengelola Koperasi KSP Kopdit Tuke 

Jung yaitu Bapak Hilarius Sabat, S.Fil, 

Selaku Manajer di KSP Kopdit Tuke 

Jung. 

 

Sumber data 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari sumber asli 

oleh penulis. Data primer yang 

dikumpulkan dalam laporan ini 

diperoleh melalui wawancara tentang 

bagaimana peran teknologi informasi 

dalam mempercepat proses 

penyusunan laporan keuangan di KSP 

Kopdit Tuke Jung. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder yaitu data yang 

diperoleh dengan memanfaatkan hasil 

dari pihak lain atau para ahli. Untuk 

mendapatkan data sekunder yang 

berhubungan dengan laporan ini, 

penulis melakukan studi dengan cara 

mengumpulkan teori-teori dari buku-

buku, dan mencari berbagai macam 

referensi dari internet lain yang 

berkaitan dengan masalah yang 

sedang dikaji. 

 

Teknik Analisis Data  

Menurut Miles dan Huberman 

dalam Sugiyono (2014:246-253) 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

menganalisa data yaitu data 

reduction/data reduksi , data 

display/penyajian data  dan coclusion 

drawing/verification.  

Teknik Analisa data dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 3.1 Teknik Analisis Data 

 1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yaitu 

mengumpulkan data dilokasi penelitian 

dengan melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dalam 

laporan ini, penulis melakukan 

pengumpulan data dengan 

mewawancarai Manejer KSP Kopdit 

Tuke Jung mengenai permasalahan yang 

di hadapi dan keuntungan yang di 

peroleh dari peran teknologi informasi 

tersebut. Penulis juga melakukan 

observasi dengan mengamati fenomena 

atau masalah yang tejadi terkait peran 
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teknologi informasi terhadap efisiensi 

laporan keuangan.  

 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Reduksi data merupakan tahap 

dari teknik analisis data kualitatif. 

Reduksi reduksi data merupakan 

penyederhanaan, penggolongan dan 

membuang data yang tidak perlu 

sedemikian rupa sehingga data tersebut 

dapat menghasilkan informasi yang 

bermakna dan memudahkan dalam 

penarikan kesimpulan. Dalam laporan 

ini, penulis melakukan seleksi data, 

memfokuskan pada masalah yang dikaji, 

dan melakuakan penyederhanaan. 

 

3. Penyajian Data (Data Display) 

 Penyajian data merupakan 

kegiatan saat sekumpulan data disusun 

secara sistematis dan mudah dipahami, 

sehingga memberikan kemungkinan 

menghasilkan kesimpulan. Dalam 

laporan ini, penulis menyajikan data 

dengan menggunakan data yang telah 

direduksi dakam bentuk teks agar lebih 

mudah dipahami. 

 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dan 

verifikasi data merupakan tahap akhir 

dalam teknik analisis data kualitatif yang 

dilakukan dengan melihat hasil reduksi 

data tetap mengacu pada tujuan analisis 

yang hendak dicapai. Tahap ini 

bertujuan untuk mencari makna data 

yang dikumpulkan dengan mencari 

hubungan, persamaan, atau perbedaan 

untuk ditarik kesimpulan sebagai 

jawaban dari permasalahan yang ada. 

Berdasarkan teknik analisis data 

menurut Miles dan Hubermen maka 

tahapan laporan ini adalah: 

1. Wawancara 

 Dalam laporan ini proses wawancara 

dilakukan terhadap 1 orang 

responden, yaitu Bapak Hilarius 

Sabat, S.Fil selaku Manager KSP 

Kopdit Tuke Jung. Disaat wawancara, 

penulis akan mencatat dan merekam 

semua jawaban hasil wawancara. 

2. Reduksi Data 

 Setelah proses wawancara, penulis 

akan melakukan reduksi data, dimana 

mereduksi data berarti penulis akan 

merangkum, meneliti hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang 

penting selama proses wawancara 

usai. 

3. Penyajian Data 

 Setelah melewati proses wawancara 

dan reduksi data, maka penulis akan 

melakukan penyajian data. Dimana 

pada proses ini, penulis akan 

menyajikan data dengan teks yang 

bersifat naratif dan dapat dibantu juga 

dengan mencantumkan tabel atau 

gambar bila diperlukan. 

4. Kesimpulan 

 Setelah melewati proses wawancara, 

reduksi data dan penyajian data, maka 

selanjutnya yaitu pada kesimpulan 

akhir dari suatu masalah yang telah 

dikaji. Dari hasil kesimpulan ini yang 

nantinya akan menjawab rumusan 

masalah pada laporan magang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Peran Teknologi Informasi Dalam 

Meningkatkan Efisiensi Laporan 

Keuangan Di KSP Kopdit Tuke Jung  

Berikut adalah peran teknologi 

informasi dalam meningkatkan efisiensi 

laporan keuangan di KSP Kopdit Tuke 

Jung. Menurut Hansen dan Mowen 

(2007), ada beberapa indikator dalam 

efisiensi laporan keuangan terhadap 

peran teknologi informasi antara lain:  

1. Ketepatan Waktu (Timeliness) 

Teknologi informasi yang berbasis 

online sangat membantu kopdit dalam 

melakukan proses akuntansi secara 

keseluruhan. Akan tetapi, teknologi 

informasi yang memadai tidak dapat 

menjamin suatu informasi keuangan 

tersebut dapat disajikan secara tepat 
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waktu. Sesuai pencatatan dalam 

akuntansi laporan keuangan bulanan 

seharusnya dilakukan pada akhir bulan, 

akan tetapi masih banyak beberapa 

Kantor Cabang yang sudah 

menggunakan SIKOPDIT OL ini masih 

lalai dalam menyajikan laporan 

keuangan secara tepat waktu. 

Keterlambatan penginputan data laporan 

keuangan dalam SIKOPDIT OL akan 

berdampak pada tingkat efisiensi dalam 

penyajian laporan keuangan yaitu 

ketepatan waktu, dimana laporan 

keuangan yang disusun dan disajikan 

dalam SIKOPDIT OL harus sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Ketepatan waktu dapat memungkinkan 

manajemen dan pemangku kepentingan 

untuk membuat keputusan berdasarkan 

informasi yang mutakhir. Namun 

dengan adanya keterlambatan dalam 

penginputan laporan keuangan dalam 

SIKOPDIT OL dapat menyebabkan KSP 

Kopdit Tuke Jung, terutama pihak pusat 

juga terlambat dalam merekap laporan 

keuangan serta kesulitan dalam 

melakukan proses pembuatan keputusan 

ketika anggota kantor-kantor cabang 

ingin melakukan pinjaman. Maka hal ini 

dapat berdampak pada peningkatan 

efisiensi penyajian laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Manajer KSP Kopdit Tuke Jung 

menjelaskan bahwa penyebab 

terjadinya keterlambatan adalah 

banyaknya anggota nasabah yang 

menunggak (belum membayar) 

sehingga pihak pusat juga harus 

menunggu pihak Loan Officer (LO) 

untuk bisa melakukan penyelesaian 

penginputan data laporan keuangannya 

sehingga pihak pusat harus menunggu 

pihak Loan Officer (LO) untuk 

menginput data laporan keuangannya 

dengan memberikan kebijkan cut off 

(pengunduran waktu) 5 hari agar pihak 

LO bisa menyelesaikan laporan 

keuanganya. Hal ini yang menyebabkan 

pihak pusat juga terlambat dalam 

merekap laporan keuangan serta 

kesulitan dalam melakukan proses 

pembuatan keputusan ketika cabang-

cabang tersebut ingin melakukan 

pinjaman. 

 

2. Keakuratan Data (Accuracy) 

Dengan adanya SIKOPDIT OL 

memudahkan ke 7 kantor cabang dalam 

membantu jalannya transaksi-transaksi 

yang dilakukan dimana saja dan kapan 

saja sesuai dengan kronologis 

pencatatan dalam akuntansi. Dengan 

penggunaan sistem SIKOPDIT OL 

dapat memberikan informasi keuangan 

yang ada dan dapat diuji dan dibuktikan 

kebenarannya. Sebagian besar transaksi 

yang dilakukan telah dipastikan dan di 

input secara jujur karena setelah 

transaksi-transaksi yang sudah di input 

dan tervalidasi akan di cek kembali 

sesuai dengan bukti-bukti yang ada 

sehingga jika terjadi kesalahan dalam 

penulisan akun-akun atau penulisan 

angka langsung di koreksi ketika 

dilakukan pemeriksaan oleh bagian 

pengendalian internal dan pengawas. 

Hal ini dilakukan agar mencegah 

terjadinya fraud. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Manajer KSP Kopdit Tuke Jung 

menjelaskan bahwa penerapan 

teknologi informasi dalam menyajikan 

efisiensi laporan keuangan pada KSP 

Kopdit Tuke Jung Kantor Pusat Nelle 

sudah sesuai, karena data-data yang di 

input dan tervalidasi oleh cabang-

cabang akan di cek kembali oleh bagian 

pengendalian internal dan pengawas. 

Maka dapat dipastikan bahwa data yang 

di input secara jujur dan tidak 

menyesatkan. 

 

3. Efisiensi Biaya (Cost Efficiency) 

Teknologi informasi merupakan 

solusi strategis untuk meningkatkan 

efisiensi biaya dalam penyajian laporan 
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keuangan. Melalui otomatisasi, 

integrasi, dan pengolahan data real-time, 

KSP Kopdit Tuke Jung dapat 

mengurangi biaya operasional, 

mempercepat proses pelaporan, serta 

memastikan transparansi dan akurasi. 

Dengan memanfaatkan teknologi 

informasi secara optimal, KSP Kopdit 

Tuke Jung dapat mengalokasikan 

sumber daya untuk tujuan lain yang lebih 

produktif, seperti pengembangan 

layanan anggota atau ekspansi bisnis 

koperasi. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Manajer KSP Kopdit Tuke Jung 

menjelaskan bahwa dalam kaitannya 

efesiensi biaya, SI KOPDIT OL ini 

sangat membantu KSP Kopdit Tuke 

Jung karena SI KOPDIT OL dapat 

merekam semua biaya operasional 

sehingga pihak KSP Kopdit Tuke Jung 

tahu naik turunnya grafik biaya 

operasional agar bisa mengontrolnya. 

Berikut data biaya operasional 

Kantor Pusat dari bulan januari-

november yang disajikan tabel 4.2. 
Bulan Jumlah Biaya Jumlah 

Pendapatan 

Hasil 

(Pendapatan 

: Biaya) 

Januari 129.375.678 838.412.666 6,5 

Februari 104.078.743 819.263.844 7,9 

Maret 100.954.756 917.803.248 9,1 

April 105.009.851 888.807.029 8,5 

Mei 119.617.405 1.026.609.796 8,6 

Juni 139.637.416 1.046.195.078 7,5 

Juli 109.190.444 1.113.569.289 10,2 

Agustus 155.241.867 974.560.225 6,3 

September 117.722.085 996.955.263 8,5 

Oktober 134.630.173 1.008.964.019  7,5 

November 103.050.143 949.088.832 9,2 

Sumber:Hasil wawancara bersama 

manager KSP Kopdit Tuke Jung 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari jumlah 

biaya dibagi dengan jumlah pendapatan 

yang dikeluarkan oleh  Kantor Pusat 

secara keseluruhan mengalami naik 

turun sehingga kinerja Kantor Pusat 

berjalan dengan baik dan  masih bisa 

mengontrolnya. 

4. Relevansi Informasi (Relevance) 

Relevansi informasi sangat erat 

kaitannya dengan peran teknologi 

informasi dalam meningkatkan efisiensi 

penyajian laporan keuangan di KSP 

Kopdit Tuke Jung. Teknologi informasi 

memastikan bahwa laporan keuangan 

selalu mutakhir, akurat, dan berguna 

untuk pengguna. Dengan 

mengintegrasikan teknologi informasi, 

KSP Kopdit Tuke Jung tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional 

tetapi juga membangun transparansi dan 

kepercayaan yang lebih besar dari 

anggota dan pihak berkepentingan 

lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Manajer KSP Kopdit Tuke Jung 

menjelaskan bahwa Informasi yang 

disajikan/ditampilkan KSP Kopdit Tuke 

Jung sudah sesuai dengan tampilan pada 

SI KOPDIT OL sehingga menjadi 

sumber informasi keuangan utama. 

 

5. Transparansi (Transparency) 

Dengan memanfaatkan teknologi 

informasi, KSP Kopdit Tuke Jung dapat 

meningkatkan efisiensi dalam penyajian 

laporan keuangan sekaligus memperkuat 

transparansi kepada anggota dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

Penerapan sistem TI tidak hanya 

mempercepat proses administrasi tetapi 

juga memperkuat akuntabilitas koperasi, 

yang pada akhirnya mendukung 

keberlanjutan dan kepercayaan anggota 

terhadap koperasi. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Manajer KSP Kopdit Tuke Jung 

menjelaskan bahwa program SI 

KOPDIT OL bisa diakses oleh semua 

pihak KSP Kopdit Tuke Jung baik 

manejer bisa mengakses kapan saja 

untuk melakukan pengecekan saldo kas 

masuk dan saldo kas keluar di setiap 

Kantor Cabang maupun bagian 

Pengendalian Internal (PI) juga bisa 

mengakses untuk melakukan 

pemeriksaan di setiap Kantor Cabang. 
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PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa data dan 

pembahasan, penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: Peran 

teknologi informasi yang berbasis online 

yaitu SIKOPDIT OL yang digunakan 

dalam meningkatkan beberapa indikator 

efisiensi penyajian laporan keuangan 

oleh seluruh kantor cabang sudah 

diterapkan. Namun masih ada 

kekurangan yaitu dalam hal  ketepatan 

waktu dalam menyajikan laporan 

keuangan yang berkualitas karena masih 

ada keterlambatan 

penyampaian/penginputan laporan 

keuangan dari Seluruh Kantor Cabang ke 

Kantor Pusat. 

 

Saran  

1. Bagi KSP Kopdit Tuke Jung  

 Melakukan audit internal secara 

berkala untuk memastikan semua data 

keuangan sudah diinput dengan benar 

dan tepat waktu. Dan juga melibatkan 

manajemen dalam mengevaluasi 

kinerja tim terkait ketepatan waktu 

penginputan data. 

2. Bagi Peserta Magang Selanjutnya 

 Peserta magang selanjutnya yang 

tertarik melakukan observasi dalam 

lingkup yang sama sebaiknya dapat 

mengkaji kesiapan teknologi terhadap 

keberhasilan implementasi sistem 

informasi keuangan di KSP Kopdit 

Tuke Jung. 
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